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PERSEMBAHAN
Bismillahirrahmanirrahim

Ya Tuhanku EngRaulah maksudRu dan tiada engRau yang aku cari Untuk Rarya yang
sederhana ini, maka saya persembahRan untuk, ..

¢ Ayahanda dan Ibuda Tercinta dan Tersayang

Apa yang saya dapatRan hari ini, belum mampu membayar semua Rebaikan, Reringat,
dan juga air mata bagi saya. Terima Rasih atas segala duRungan Ralian, baik dalam
bentuk, materi maupun moril. Karya ini saya persembahRan untuk Ralian, sebagai
wujud rasa terima Rasih atas pengorbanan dan jerifi payah Ralian sehingga saya dapat
menggapai cita-cita.

Kelak, cita-cita ini akan menjadi persembahan yang paling berharga untuk ayah dan
ibu, dan semoga dapat membahagiakan Ralian.

% Abang dan AdiR Tercinta

Untuk Bang Muhammad Naufal, adikRu M Fikry Haikal dan Siti Nabillah kalian
merupakan tempat mengadu Redua selain Redua orang tua Kita. Terima Rasih telah
memberi dukungan dan do'a tanpa henti. Kalian merupakan kakak dan adik sekaligus
sahabat bagi saya terlebih Retika saya mulai jenuh, bosan atas segala tugas yang akan
dikerjakan, dan masih terngiyang ditelinga ini bahwa Ralian pernah berbisik Retelinga
saya “Mardha Assabru Minal Iman” “berdo’a dan berusaha dapat menghasilkan
sesuatu yang tidak mungRin” Kalian merupaRkan pergi tempat bertanya dan pulang
tempat memberi berita yang Redua setelah orang tua Kita.

¢ Sahabat yang Tersayang

Seiring sejalan sepancung se ayun, bahwa Rita telah melakukan banyak hal secara
bersama, tiada ucapan yang akan saya ucapRan melaikan Rata-Rata yang mungRin
Ralian bosan mendengarnya “Terima Rasih” sahabatku yang cantik,, yang imut, yang
sabar, Kak, Unni-dan Merry Ralan sebagai penyemangat saya dalam_menyelesaikan
tugas ini, mungRin tanpa Ralian saya hanyalah seperti debu yang bertebaran.

% Sahabat-sahabatky PGMI B 2017

Telah banyak Kita lalui bersama, tiada Rata lain yang bisa saya ucapkan Repada Ralian
semua “Terima Rasih” atas dukungan, nasehat, dan bantuan Ralian kepada saya dalam
menyelesaikan tugas ini.

Waktu yang sudah Rujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi
Takdirky, sedih, bahagia, dan bertemu orang”
Yang memberiku Sejuta pengalaman bagiku
Yang telah memberi warna warni Rehidupanku
I Love You All.....
HidupRu terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri
Tanpa melibatkan bantuan sang Kholiq (Allah) dan orang lain
Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh Resah selain bersama Ralian semua.
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ABSTRAK

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN
DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH
UMMUL QUR’ AN ANNURANI
PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

MARDHATILLAH (2021)

Permasalahan vyang muncul ialah guru vyang

kesulitan dalam pemberian materi, guru sulit
mengontrol siswa, siswa yang sulit mengerti materi
pembelajaran, kurangnya respon Siswa dalam

pembeajaran daring dan terlambat dalam pengantaran
tugas, siswa yang mengeluh karna kurangnya kuota
internet, siswa yang dapat mengakses group WA karna
tidak memiliki android, dan terpaksa harus datang
kerumah teman terdekatnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah 1) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
daring pada guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir. 2)
Untuk mengetahui problematika pembelajaran daring
pada guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir.

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif. Informan kunci dalam
penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu: guru kelas
I dan II vyang Dberjumlah 1 orang dan informan
tambahan berjumlah 13 orang vyaitu: 1 kepala
sekolah, 4 siswa dan 8 orang tua. Teknik vyang
digunakan ~dalam. penelitian ..indi adalah - teknik
wawancara, “observasi, ‘dan-dokumentasi-.

Hasil penelitian. ini menyimpulkan bahwa 1)Pada
proses pembelajaran daring guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani parit 15
Tembilahan Hilir sudah berjalan dengan baik karena
guru sudah memberikan tugas serta materi dengan
memanfaatkan media Android dengan menggunakan group
kelas. 2)Pada proses pembelajaran daring telah
mengalami bermacam problem/permasalahan vyaitu
Pertama tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda.
Kedua kurangnya fasilitas (android) . Ketiga
ketersedian kuota yang terbatas. Keempat kurangnya
kerja sama orang tua dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran daring.

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Daring.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirahim

Alhamdulillahirabbil alamin, puji syukur
penulis ucapkan kepada Allah SWT, hingga dapat
menyelesaikan tugas akhir yang ditempuh di Sekolah
Tinggi Agama Islam (STATI) Auliaurrasyidin

Tembilahan.

Shalawat dan salam penulis persembahkan kepada
Nabi Muhammad SAW, dengan ucapan Allahumashali’ala

Muhammad Wa’ala Alihi Saidina Muhammad.

Berkat izin Allah SWT, skripsi 1ini telah dapat
penulis selesaikan dengan  judul “PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’ AN ANNURANT PARIT 15
TEMBILAHAN HILIR”

Kepada kedua orang tua penulis karena dengan
kasih sayang, do’a dan cintanya merekalah penulis
dapat menyelesaikan pendidikan sampai saat ini.
Adapun penyelesaian, .skripsi..dini, -bertujuan.,untuk
melengkapi tugas-tugas dan syarat-syarat mencapai
gelar serjana pendidikan-agama Islam (S.Pd.) pada
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin

Tembilahan.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan serta dorongan dari berbagai pihak, baik
secara langsung maupun tidak secara langsung.
Terima kasih dengan rasa tulus penulis ucapkan

kepada
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Bapak H. Kursanie, S.Pd.I, sebagai ketua
yayasan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAT)
Auliaurrasyidin Tembilahan, yang telah
memberikan bantuan kepada penulis.

Bapak Syarifudin, M.Pd.I, sebagai ketua Sekolah
Tinggi  Agama Islam (STAT) Auliaurrasyidin
Tembilahan, serta seluruh bapak dan ibu dosen
yang telah memberikan ilmu pengetahuan vyang
sangat bermanfaat hingga akhirnya penulis dapat
menyelesaikan perkuliah.

Ibu Dr. Masriani, S.Pd.,M.Pd, selaku ketua
program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Sekolah Tinggi Agama Islam
(STATI) Auliaurrasyidin Tembilahan.

Ibu Dina Liana, S.Pd.,M.Pd, sebagai pembimbing
dengan kesabaran telah membimbing penulis
selama penyusunan skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen vyang telah mendidik dan
memberikan segala ilmunya kepada penulis
Pimpinan dan staf perpustakaan vyang telah
memberikan fasilitas buku-buku kepada penulis.
Kepada (Kepala Sekolah+Madrasah Ibtidaiyahy, Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir yang
telah sudi memberikan kesempatan menerima
kehadiran penulis untuk melakukan penelitian.
Kepada teman-teman seperjuangan yang selama ini
selalu membantu dan memberikan semangat dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari, skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya

membangun bagi kesempurnaan skripsi ini
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri
dalam segala aspeknya, mencakup kegiatan
pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak
melibatkan guru sebagai pendidik, serta mencakup
pendidikan formal maupun pendidikan informal. Segi
yang dibina oleh pendidikan adalah seluruh aspek
kepribadian. Dengan pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas dan
bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa
depan. Pendidikan juga diatur dalam Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia.!

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang ~Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1,
Pendidikan didefinasikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN edio yeH

I Susiana. Problematika Pembelajaran PAI di SMKN 1 TUREN.

Jurnal AL-Tharigah, Vol.2,No.l.Juni 2017.ISSN 2527-9610. Hlm.73.
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.?

Dalam dunia pendidikan ada banyak permasalahan
dan problem yang dialami, sehingga mengakibatkan
tujuan pendidikan dan pembelajaran kesulitan dalam
mencapai tujuan. Sesuai dengan problem pendidikan
saat ini vyaitu wabah virus covid-19, Pemerintah
telah memberikan wacana terhadap negara mengenai
masalah terhadap dunia pendidikan saat ini.

Sejak diumumkan pemerintah mengenai kasus
pertama Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pada
bulan maret 2020 yang lalu. Virus corona yang
mewabah hampir keseluruh dunia, tercatat kurang
lebih 215 negara termasuk indonesia, dan
ditetapkannya virus corona menjadi sebuah pandemi
global WHO. Pandemi virus corona vang lebih
familiar disebut dengan Covid-19 berdampak pada
semua sektor termasuk pendidikan. 3 Hal tersebut
salah satu ditindak lanjuti oleh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia melalui surat edaran NO. 4 Tahun 2020

yang isinya agar pelaksanan proses belajar
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2 Susiana. Ibid. 2017. Hlm.73.
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~623-94636-1-8 E-ISBN : 978-623-94636-2-5. Hlm. 1.
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mengajar dilakukan dari rumah atau yang sering
disebut dengan pembelajaran Jjarak Jjauh /daring,
guna memutus mata rantai penyebaran virus corona.’

Dalam pelaksanaan pjj dibagi menjadi dua
pendekatan, vyaitu pembelajaran Jjarak Jjauh dalam
jaringan (daring) dan pembelajaran jarak Jjauh luar
jaringan (luring). Dalam pelaksanaan pjj, satuan
pendidikan dapat memilih pendekatan (daring atau
luring atau kombinasi keduanya) sesuai dengan
kareteristik dan ketersediaan, kesiapan sarana dan
prasarana.’

Pada awal tahun 2020 tepatnya awal bulan Maret
wabah yang sangat luar biasa ini sangat mengganggu
warga masyarakat khususnya dunia pendidikan. °
Wabah ini Dberdampak kepada seluruh instansi
pemerintahan, pendidikan dan masyarakat, sehingga
sekolah, kantor dan lainya tutup karna adanya
wabah tersebut. Wabah ini juga memperburuk kondisi
proses pelaksanaan belajar mengajar.

Sejak surat keputusan dari mentri pendidikan

dan kebudayaan terbit mengenai upaya pencegahan

lqua) uipiAseunelny |v.1S YN exdiD yeH

‘Vol.7.

ueye

4 Sri Gusty. Dkk. Ibid. Hlm. 1.
5Asmuni. Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi

Covid-19 dan Solusi Pemecahannya. Jurnal. Oktober 2020,

,No.4. ISSN : 2355-7761. ISSN : 2722-4627. Hlm. 282.
6 Asmuni. Ibid. Hlm. 281.
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dan menyebarnya wabah covid-19 semua kegiatan
pemebelajaran konvensional mulai diliburkan
sementara waktu. Kegiatan pendidikan vyang Dbiasa
dilakukan setiap hari mengalami lockdown sistem
pembelajaran konvensional vyang dilaksanakan oleh
guru perlahan mulai tergantikan oleh teknologi
melalui berbagai aplikasi pembelajaran daring yang
dapat menjadi wadah belajar mengajar antara guru
dengan siswa tanpa harus bertatap muka langsung.

Wabah covid-19 telah menyebar kepada dunia
pendidikan saat ini, dimana guru dan siswa harus
dituntut untuk melaksanakan pembelajaran secara
daring demi menjaga kesehatan guru dan siswanya.
Pembelajaran Jjarak Jjauh ini menjadikan internet
kebutuhan untuk melangsungkan pembelajaran. namun
ternyata dari Hasil,

Survey Komisi Perlindungan Anak Indonesia dan
Pederasi Serikat Guru Indonesia dibulan April yang
lalu sebesar 55, 6% guru mengeluhkan adanya
memenuhi kebutuhan untuk mengakses internet,
ditengah situasi pendapatan yang menurun, desakan
kebutuhan sehari-hari, besarnya kebutuhan kuota

internet menjadi beban semua keluarga.
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Mereka vyang tidak dapat memenuhi kebutuhan
tersebut harus rela untuk tidak mengikuti
pembelajaran seperti teman-temannya yang lain yang
memiliki fasilitas memadai. Hal inipun Jjuga di
alami setiap dunia pendidikan baik yang di kota,
kabupaten, kecamatan, dan desa semua telah
mengalami berbagai permasalahan yang hampir semua
sama.

Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
Parit 15 Tembilahan Hilir adalah salah satu
lembaga formal atau tempat pendidikan yang
berstandar MIS (Madrasah Ibtidaiyah Swasta)
dibawah naungan Kementrian Agama (Kemenag) vyang
mendapat amanah untuk mencerdaskan putra dan putri
bangsa Indonesia untuk menjadi penerus bangsa
Indonesia, yang terdampak wabah covid-19 ini
dimana guru dan siswa tidak bisa melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka di sekolah. Oleh
karena itu penulis melakukan penelitian yang telah
dilakukan.

Pada tanggal 02 februari 2021 peneliti
melakukan observasi awal dengan mendatangi kepala
sekolah dan guru Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an

Annurani parit 15 Tembilahan Hilir bahwa dari
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wawancara tersebut mereka mengatakan banyak sekali
masalah pembelajaran yang dihadapi di masa
sekarang, baik dari segi guru yang kesulitan dalam
pemberian materi karena siswa yang sulit mengerti
materi pembelajaran, guru yang sulit mengontrol
siswa pada saat pembelajaran daring dan kurangnya
respon siswa dalam pemberian materi, siswa yang
bosan dalam pembelajaran daring dan terlambat
mengantar tugas, dan siswa yang tidak dapat
mengakses group WA karna tidak memiliki android,
dan terpaksa harus datang kerumah teman
terdekatnya. Hal ini Jjuga dijumpai oleh beberapa
para peneliti sebelumnya.

Oleh karena itu, berdasarkan paparan masalah
di atas penulis melakukan penelitian dengan Jjudul
“Problematika Pembelajaran Daring Pada Guru dan
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani

parit 15 Tembilahan Hilir.

. Alasan Memilih Judul

Alasan memilih judul probelamtika pembelajaran
daring pada guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir

sebagai berikut:
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Judul ini membantu mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran daring pada guru dan
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani.

Judul ini membantu mengetahui permasalahan
pembelajaran daring di Madrasah Ibtidaiyah

Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir.

Judul ini sangat berkaitan dengan
kelangsungkan proses pembelajaran dimasa
sekarang.

Adanya teori yang mendukung penelitian ini.

C. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Problematika Pembelajaran Daring

Menﬁrut susiana problem adalah masalah
persoalan dalam pembelajaran yang dihadapi
dan vyang seringkali permasalahan tersebut
menjadi hambatan untuk mencapai tujuan secara
maksimal. Problematika tersebut terdiri dari

berbagai aspek yang menjadi problem-problem
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7 Pembelajaran daring

dalam pembelajaran.
merupakan pembelajaran dalam Jjaringan dimana
guru dan siswa tidak bertatap muka secara
langsung.?

Problematika Pembelajaran daring dimaksud
peneliti adalah permasalahan atau hambatan
dalam melaksanakan pembelajaran daring yang

dilakukan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Ummul

Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir.

D. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian vyang terpapar dalam

latar belakang masalah diatas, maka peneliti

menulis identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Kurangnya Variasi media guru dalam
pemberian materi pembelajaran daring di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani.

b. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran dengan sistem pembelajaran
daring.

c. Siswa yang kurang aktif dan tertarik dalam

pembelajaran daring.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

Ilmiah.

7 Susiana. Opcit. Hlm. 74.
8 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembelajaran Daring Pendekatan
(Jawa Tengah: CV Sarnu Untung 2020). Hlm. 2.
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d. Siswa vyang memiliki keterbatasan kouta
internet dalam pembelajaran daring.
e. Siswa yang tidak memiliki fasilitas

Android.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian, permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi pada problematika
guru dan siswa kelas I dan II Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15

Tembilahan Hilir.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring
pada guru dan siswa Kelas I dan II di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
Parit 15 Tembilahan Hilir?

b. Apa saja problematika pembelajaran daring
guru dan siswa pada kelas I dan II di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani

Parit 15 Tembilahan Hilir?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian

ini adalah:
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Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
daring pada guru dan siswa kelas I dan II

Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani

Parit 15 Tembilahan Hilir.

Untuk mengetahui problematika yang muncul

dalam pembelajaran daring pada guru dan
siswa kelas I dan II di Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir.

2. Manfaat Teoritis

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian yang
dilakukan penulis 1ini diharapkan menjadi
bahan pemikiran bagi pihak sekolah dan
guru dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran daring di masa pandemi saat

ini.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi kepala sekolah
a) Memberikan referensi untuk memajukan
kualitas pendidikan dan sebagai
bahan evaluasi pada saat pandemi

covid-19 ini.
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b) Sebagai bahan dari kepala sekolah
agar meningkatkan kualitas
pendidikan oleh pengajar kepala
sekolah.

2) Bagi guru

a) Sebagai bahan masukan bagi guru agar

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

lebih meningkatkan kualitas
pendidikan.
b) Supaya meningkatkan teori atau

kajian yang erat dengan pengajaran.
3) Bagi siswa
Sebagai bahan motivasi agar siswa
dapat melalui proses pembelajaran
daring dengan baik dan tetap
meningkatkan prestasi.
4) Bagi penulis
Untuk memberikan pengalaman dan
pengetahuan tentang apa saja
problematika pembelajaran daring disaat
situasi pandemi seperti sekarang dan
sebagai upaya memenuhi persyaratan
dalam memperoleh gelar serjana
pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam

(STAI) Auliaurrasyidin Tembilahan.

ueyejique) uipiAsennelny |vLs MIIN eidio xed Q)
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Problematika Pembelajaran

Menurut kamus Bahasa Indonesia problematika
adalah hal yang masih menimbulkan masalah yang

belum terselesaikan.?®

Problematika pembelajaran
adalah permasalahan yang mengganggu,
menghambat, atau mempersulit bahkan
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
Adanya faktor ©problematika pembelajaran
adalah sebagai berikut:
a. Faktor pendekatan pembelejaran
Bermula dari problematika pembelajaran
yang muncpl di masyarakat ini adanya
masalah lingkungan sekitar, orang tua, dan

pendidikan. Tetapi selama ini pembelajaran

hanya menekankan pada perilaku namun banyak

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH

siswa yang tidak bisa menghargai
perbedaannya.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus  Besar  Bahasa
:Indonesia Pusat Bahasa. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2008.
Hlm. 1103.
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Oleh karena itu, Peserta didik harus
diperlakukan dengan hati-hati dan penuh
kesabaran karena, peserta didik adalah
insan yang identitasnya adalah manusia yang
untuk di didik.

Faktor perubahan kurikulum

Dalam dunia pendidikan sering sekali
terjadi perubahan kurikulum hal inilah yang
menyebabkan sering membuat bingung peserta
didik. Contohnya jika siswa sudah mulai
mengerti dengan kurikulum KTSP dan secara
cepat berkala akan diganti dengan kurikulum
2013.

Kurikulum merupakan pegangan guru yang
akan diajarkan kepada peserta didik untuk
arah pembelajaran.

Faktof kompetensi guru

Profesionalisme guru ini sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar
di sekolah 3jika seorang guru mempunyail

kompetensi vyang baik maka akan tercipta
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pula para peserta didik yang pemahamannya

di sekolah dapat diterapkan di rumah.?'®

Problematika pembelajaran dapat kita
ketahui dari jalannya proses pelaksanaan
pembelajaran. Dimana proses belajar mengajar
yang dihadapkan pada beragam permasalahan
seperti permasalahan wabah yang telah menyebar
di indonesia dan berdampak pada sistem
pembelajaran yang telah terganti dengan
pembelajaran daring atau pembelajaran yang di
lakukan di rumah masing-masing seperti sekarang
ini.

Permasalahan yang terjadi adalah
permasalahan teknis yang dihadapi oleh kalangan
pelajar dan tenaga pengajar dan orang tua.
Permasalahan yang dialami guru adalah kemampuan
menggunakan teknologi dalam pembelajaran
daring. Tidak semua guru menguasai berbagai
platform pembelajaran sebagai media utama
pendukung pembelajaran dalam jaringan ini. Guru
tidak unggul dan mahir menggunakan e-Ilearning,

edmodo, schoolgy, google meet dan lain

o] uiphsennelny V1S N exdio sed (D)

Nurul Afifah. Problematika Pendidikan Di Indonesia

3 (Telaah dari Aspek Pembelajaran). Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
—Dosen Prodi PGMI STAIN Jurai Siwo Metro, Vol.l1l.,No.1.2015. Hlm.

)
43- 44.

)
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sebagainya, sehingga hal ini menjadi
permasalahan utama baik dari proses
penyelenggaraan pembelajaran daring maupun
hasil pembelajaran daring.

Permasalahan vyang dihadapi siswa terdiri
dari masalah finansial. Secara finansial siswa-
siswi di indonesia tidak memiliki keadaan
ekonomi yang sama baik. Sudah barang tentu hal
ini menjadi permasalahan yang sangat serius.
Banyak diantara siswa yang tidak bisa mengikuti
pembelajaran dalam jaringan karena terkendala
materi, tidak bisa membeli alat belajar online
seperti smartphone ataupun leptop sebagai
fasilitas utama, disamping itu banyak anak yang
tidak mampu membeli kuota internet.?!!

Ada berbagai macam kesalahan dalam
pembelajaran daring terutama pembelajaran yang
dilakukan dari rumah seperti saat 1ini. Ada
sebagian orang tua mengatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran daring bisa menyebabkan “darting”
(darah tinggi) baik di siswa maupun orang tua

atau wali siswa. Malah tak Jjarang pula

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @
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pelaksanaan pembelajaran zaman 1ini menyebabkan

sebagian tenaga pendidik mengalami hal serupa.

Ada 10 macam kesalahan pembelajaran era

daring sebagai berikut:

a.

Menganggap semua daerah 1tu sama baiknya
dalam aksesibilitas layanan pendidikan.
Akses internet antar satu daerah dan daerah
lain berbeda sehingga penyelenggaraan
daring di satu daerah akan menunjukkan
warna yang berbeda dengan daerah yang lain.
Menganggap sSemua peserta didik memiliki
teknologi vyang sama. Ini adalah problem
praktis tetapi banyak pula yang diabaikan
oleh kita semua. Pada kenyataannya ada yang
memiliki ponsel sekedar untuk chatting dan
telpon saja, tak lebih dari itu. Lantas
bagaimana juga ada bahan ajar yang dikirim
tenaga pendidiknya dalam format epub,
video, pdf, excel atau word.

Menganggap semua peserta didik memiliki
daya beli yang sama.

Menganggap semua peserta didik memiliki
gaya belajar vyang sama. Tarulah secara

teknis, semua siswa memiliki hal vyang
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ideal. Artinya, dari ketiga masalah yang di
sebutkan tadi, sudah Dbisa diatasi oleh
orang tua, tetapi kesalahan keempatnya
adalah tenaga pendidik memberikan tugas dan
model pembelajaran yang sama.

Menyeragamkan model pembelajaran merupakan
bentuk kesalahan. Menganggap bahwa setiap
orang memiliki cara belajar vyang sama,
padahal secara teori, setiap anak memiliki
gaya belajar yang berbeda beda, lantas
mengapa diberi tugas yang sama dengan waktu
dan jenis pekerjaan yang sama.

Menganggap setiap kondisi lingkungan
belajar dirumah peserta didik adalah sama.
Andaipun ada anjuran bahwa semua
pembelajaran daring perlu ada kerja sama
dengan orang tua peserta didik.
Pertanyaannya adalah, apakah lingkungan
belajar di rumah setiap peserta didik sama.
Apakah keluarga si A sama dengan lingkungan
keluarga si B. Apakah tingkat kedewasaan
dan kematangan keluarga C sama dengan
keluarga si D. Memberikan tanggung Jjawab

yvang sama kepada lingkungan belajar dirumah
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yang berbeda beda itu potensial melahirkan
darting (darah tinggi). Sebagai contoh,
siswa A adalah anak tunggal dengan Ayah
yvang bekerja di kantor dan ibunya menjadi
ibu rumah tangga. Sementara siswa B adalah
anak ke 2 dari 4 bersaudara, ibunya membuka
warung, dan bapaknya berdagang di pasar.
Lalu, siswa C adalah anak ke 3 dari orang
tua berkarier vyang hidup sehari hari
bersama sesama asisten rumah tangga saja.
Bagaimana situsi dan proses belajar di
rumah dengan kondisi serupa itu.

Andaipun lingkungan keluarganya sama,
apakah kesibukan orang tua di rumah peserta
didik sama. Ini adalah masalah keenam yang
teraibaikan oleh pelaksanaan pembelajaran
daring. Sebagai orang tua vyang memiliki
profesi di luar rumah dan kemudian
diwajibkan untuk WFO work from office, maka
keberadaan anak dirumah menjadi masalah
baru bagi keluarganya.

Andaipun bisa hadir dirumah, kita pun
kadang abai dengan Jjumlah anggota keluarga

yang sedang daring. Bila anggota keluarga
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kita hanya satu orang yang harus daring,
masih mudah untuk di awasi dan dibimbing.
Namun, bila Jjumlah anak kita adalah dua
atau lebih, dan mereka harus daring, dengan
fasilitas vyang harus ideal ©pula, maka
masalah akan jauh lebih kompleks lagi.
Mengaggap bahwa pembelajaran di rumah sama
dengan pembelajaran di dalam kelas, pada
beberapa sekolah, seorang siswa mendapat
tugas pembelajaran dari setiap tenaga
pendidikannya sesuai Jadwal pelajaran
normal bila tatap muka. Persoalannya sangat
sederhana, bukankah tidak ada yang
mengawasi kedisiplinan anak dalam
mrngerjakan tugas pelajaran yang pertama,
lantas bagaimana anak bisa mengerjakan
tugas pelajaran yang kedua dengan Jjumlah
pelajaran yang kadang tidak tanggung
tanggung.

Mengaggap setiap peserta didik memiliki
kemampuan belajar yang sama. Tenaga
pendidik dengan mudah membagikan tugas
daring kepada peserta didik, setiap hari,

setiap minggu, semantara daya dan kemampuan
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belajar tuntas siswa berbeda-beda akibat
dari itu, bagi mereka vyang memiliki daya
dan kemampuan belajar lambat akan merasa
tegang dan stres.

Adalah juga keliru bila ada pemahaman bahwa
pelaksanaan daring hari ini adalah daring
yang 1ideal. Daring hari ini adalah daring
abnormal atau dari pandemi. Jika daring
ideal, kendati daring, tetapi anak Dbisa
leluasa bergerak keluar rumah untuk mencari
bahan ajar dan berdialog dengan orang lain
di sekitar rumah, akan Jjauh lebih mudah
anak mengembangkan kreasinya.

Sementara hari ini, daringnya adalah daring
pandemi, belajar dari rumah dengan
lingkungan dan sumber daya belajar apa
adanyé di rumah.' Untuk sekedar mencari
bahan belajar pembanding saja sulit karena
akses internet terbatas. Bertanya ke orang

lain terbatas, karena tidak boleh keluar.
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Mencari buku sumber terbatas, karena tidak

boleh ke sekolah.!?

2. Pembelajaran Daring

a. Pengertian pembelajaran daring

Pembelajaran daring sangat dikenal di
kalangan masyarakat dan akademik dengan
istilah pembelajaran online (online
learning). Istilah yang lain yang sangat umum

adalah pembelajaran Jjarak Jauh (learning

distance).
Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang berlangsung didalam

jaringan dimana pengajar dan diajar tidak
bertatap muka secara langsung. Menurut Isman
pembelajaran daring adalah pemanfaatan
jarangan internet dalam proses
pembelajaran.?'?

Sedangkan menurut Meidawati dkk (2019)
pembelajaran daring learning sendiri dapat
dipahami sebagaili  pendidikan formal yang

diselenggarakan oleh sekolah vyang peserta

didik dan instrukturnya (guru) Dberada di
12 Momon Sudarma. Daring Dudaring Belajar Dari Rumah
Strategi Jitu Guru, Orang Tua, dan Siswa di Masa Pandemi. (Jakarta

PT Elek Media Komputindo, 2021). Hlm. 85-90.
13 Albert Efendi Pohan. 2020. Opcit. Hlm. 2-3.
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lokasi vyang terpisah sehingga memerlukan
sistem telekomunikasi interaktif untuk
menghubungkan keduanya dan berbagi sumber
daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran
daring dapat dilakukan dari mana dan kapan
saja tergantung pada ketersediaan alat

penduduk yang digunakan.!?

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

b. Kareteristik pembelajaran daring

Menurut Mahnun, karakteristik dari
pembelajaran online yaitu memungkinkan
peserta didik Dbelajar tanpa harus pergi ke
ruang kelas, dan pembelajaran dapat
dijadwalkan sesuai dengan kesepakatan antara

instruktur dan peserta didik.'®
Pembelajaran e-learning memiliki
karekteristik-karakteristik sebagai berikut :
1) Interactivity (interaktivitas);
tersedianya Jjalur komunikasi vyang lebih
banyak, baik secara langsung maupun tidak
langsung (synchrounus), seperti chatting

atau messenger atau tidak langsung

14 Albert Efendi Pohan. 2020. Ibid. Hlm.2-3.

15 Nunu Mahnun. Implementasi Pembelajaran Online  dan
@ optimalisasi Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Online di Perguruan
a’.Tinggi Islam Dalam Mewujudkan World Class University, IJEM: Kajian
—Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan, Vol.1l., No.1.,2018. Hal.
3‘31-

)
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(asynchrounus), seperti forum, mailing

list atau buku tamu.

Independency (kemandirian); flesibilitas
dalam aspek penyediaan waktu, tempat,
pengajar dan bahan ajar. Hal ini

menyebabkan pembelajaran menjadi lebih
terpusat kepada siswa (student-centered
learning) .

Accessibility (aksebilitas) ; sumber-
sumber belajar menjadi lebih mudah
diakses yang lebih luas daripada
pendistribusian sumber belajar pada
pembelajaran konvensional.

Enrichment (pengayaan) ; kegiatan
pembelajaran, presentasi materi pelatihan
sebagai pengayaan, memungkinkan
penggunaan perangka teknologi seperti

video streaming, simulasi dan animasi.?®

c. Manfaat pembelajaran daring

Manfaat pembelajaran daring menurut Bates

Wulf dalam Mokhamad Iklil Mustofa,

terdiri dari 4 hal, yaitu sebagai berikut:
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Rusman.
:dan Komunikasi:
Grafindo Persada. 2015). Hal. 264.

dkk. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: Raja
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Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran
antara peserta didik dengan guru atau
instruktur (enhance interactivy),
Memungkinkan terjadinya interaksi di mana
dan kapan saja.

Menjangkau peserta didik dalam cakupan
yang luas.

Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan

materi pembelajaran.!’

d. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

Menurut L. Tjoko E-larning memiliki

banyak kelebihan yaitu:

1) Kelebihan pembelajaran daring

a) Lebih mudah diserap. Artinya menggunakan
fasilitas multimedia vyang berupa suatu
gambar, teks, animasi, suara dan Jjuga
video.

b) Jauh lebih efektif didalam biavya,
artinya tidak perlu instruktur, tidak
perlu Jjuga minimum audiensi, dapat

dimana saja dan lain sebagainya.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH

Mokhamad Iklil Mustofa. Dkk. Formulasi Model Perkuliahan
Daring sebagai Upaya Menekan Disparitas Kualitas Perguruan Tinggi,
‘Walisongo Journal of Information Technology, Vol.l., No.2., 2019.
Hal.
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c) Jauh lebih ringkas artinya, tidak banyak
mengandung formalitas kelas, langsung
kedalam suatu pokok bahasan, mata
pelajaranyang sesuai kebutuhan.

d) Tersedia dalam 24 jam perhari, artinya
penguasaan dalam materi tergantung pada
semangat dan Jjuga daya serap peserta
didik, bisa dimonitor, bisa diuji dengan

et A8

2) Kekurangan pembelajaran daring

Menurut L. Gavrilova kekurangan E-
Larning adalah suatu pembelajaran dengan
menggunakan model E-Larning tersebut
membutuhkan peralatan tambahan yang lebih
seperti komputer, monitor, keyboard, dan
lainyanya seperti berikut:

a) Kﬁrangnya interaksi antara pengajar
serta Jjuga pelajar atau Jjuga bahkan
antara pelajar itu sendiri.

b) Kecendrungan tersebut dapat
mengakibatkan aspek akademik atau juga

aspek sosial dan juga sebagainya membuat

18

Dasar.
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Ihsan El1 Khulugo. Problematika dan Inovasi Pendidikan
(Pustaka Pelajar : Yogyakarta 2021). Hlm. 44
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tumbuhnya aspek bisnis atau juga
komersial.

c) Proses belajar mengajar cenderung kearah
pelatihan dari pada pendidikan itu
sendiri.?®®

Negara Indonesia tidak luput dari
penyebaran wabah covid-19 dan telah menyebar ke
berbagai kota, kabupaten dan bahkan desa. Karna
sebab wabah tersebut Sekolah, kantor,
universitas harus dituntut untuk bekerja sama
dalam menghentikan penyebaran wabah tersebu
dengan menggantinya semua kegiatan yang awalnya
bertatap muka kina harus diganti dengan alat
bantu teknologi  demi terlangsungnya semua
kegiatan baik, pendidikan ataupun pekerjaan.

Pendidikan Jjarak jauh atau belajar dari
rumah adalah sebuah keputuan yang harus
dilaksanakan demi memutus mata rantai
penyebaran covid-19. Semua orang baik siswa,
mahasiswa, guru, dosen, dan unsur pemerintahan
harus mulai terbiasa dengan keadaan saat ini.

Semua dituntut Tharus menggunakan Teknologi

Informasi (IT) dan Komunikasi, dari vyang awal

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

19 Thsan E1 Khulugo. Ibid. 2021. Hlm. 44-45.
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gagap menggunakanya namun sekarang suda mulai

terbiasa karna telah manfaatan teknologi dalam

pelaksaan ataupun kegiatan lainnya.

hendaknya

Dalam pelaksanaan daring 1ini seorang guru

mengetahui langkah-langkah

pembelajaran daring yaitu:

a.

guru hendaknya menyiapkan materi
pembelajaran semenarik mungkin, seperti
penyajian materi dalam slide powerpoint
disertai video pembelajaran agar materi
lebih hidup dirasakan oleh peserta didik;

Dalam hal keterbatasan penguasaan IT, guru
dapat menggunakan teknologi yang
pengoperasiannya lebih sederhana, seperti
aplikasi WhatsApp. Namun, sedikit demi
sedikit guru harus meningkatkan kompetensi
IT-nya, antara lain dengan mengikuti
workshop terkait, bertanya kepada guru-guru
lain yang mempunyai kemampuan lebih di
bidang IT (Puspitasari dalam Kemdikbud,
2020) dan dirasa cukup gampang sebagaimana
pengalaman penulis, banyak mengikuti

tutorial di youtube yang banyak menyajikan

pengenalan aplikasi pembelajaran dan
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langkah-langkah penggunaannya, serta
bagaimana memproduksi video pembelajaran;
peserta didik yang “kurang peduli”
mengikuti pembelajaran daring, dapat
diatasi dengan proaktif menghubungi (via
telepon/video call) peserta didik dan orang
tuanya secara personal, apabila tidak
memungkinkan untuk melakukan home wvisit.
Solusi lain, guru mata pelajaran bersama
guru BK Dberusaha mencari tahu apakah
kendalanya dengan menghubungi orang tuanya.
Bila kendala memang anaknya malas, maka
guru BK akan meminta pada orang tuanya agar
dapat mendampingi pelaksanaan belajar dari
rumah anaknya.?°

Pembelajaran daring adalah pembelajaran

yang dilakukan dirumah atau bisa dimanapun dan
kapanpun. Ketika timbul situasi yang darurat
seperti ini WHO menyarankan untuk belajar dari

rumah . 4!

Indonesia spontan menggunakan model

pembelajaran ini karena sangat darurat dan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH

20 Asmuni. Opcit. Hlm. 285.

21 Wahyudin Darmalaksana dkk. Analisis Pembelajaran Masa
:Online WFH Pandemi Covit-19 Sebagai Tantangan Digital Abad 21.
Karya Tulis Ilmiah. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati. 2020. Hlm. 4.
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belum diketahui sampai kapan akan terjadi
pembelajaran daring seperti ini. Pembelajaran
daring atau pembelajaran online menjadi satu-
satunya model pembelajaran yang digunakan di
Indonesia.

Dalam wawancara sejumlah guru di sekolah
bahwa mengakui bahwa pembelajaran daring ini
kurang efektif apabila dibandingkan dengan
pembelajaran tatap muka langsung, karena
beberapa alasan, yaitu:

a. Konten materi yang disampaikan belum tentu
dipahami siswa.

b. Kemampuan guru terbatas dalam menggunakan
teknologi pada pembelajaran daring.

c. Keterbatasan guru dalam melakukan kontrol
saat berlangsung pembelajaran daring.

d. Peserta didik kufang aktif dan tertarik
dalam mengikuti pembelajaran daring
meskipun mereka didukung dengan fasilitas
yang memadai dari segi ketersediaan
perangkat komputer, handphone/gadget, dan
jaringan internet.

e. Peserta didik tidak memiliki perangkat

handphone/gadget yang digunakan sebagai
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media belajar daring, kalaupun ada, 1itu

milik orangtua mereka.

f. Sejumlah peserta didik tinggal di wilayah

vang tidak memiliki akses internet. Mereka
tidak dapat menerima tugas yang disampaikan
oleh guru baik melalui WhatsApp atau kelas

maya.

g. Mengingat perjalanan BDR sudah berlangsung

sekitar enam bulan sejak pertengahan Maret
2020, menurut beberapa peserta didik,
terlalu lama BDR membuat mereka malas dan

membosankan . %2

B. Penelitian Yang Relevan

Sejauh penelusuran pada penelitian sebelumnya

telah ditentukan tema pembahasan berkaitan dengan

penelitian ini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2015)
dengan judul “Problematika Pendidik dalam
Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi Di SD Islam AL- Madina Semarang”
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa

problematika ini  berasal dari guru itu

sendiri. Sebagian guru masih gagap teknologi

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

22Asmuni. Opcit. Hlm. 283-285.
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belum terampil dalam mengoperasikan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi.
Kata kunci nya adalah meningkatkan kompetensi
pedagogik guru melalui seminar dan memberi
dampingan kepada siswa. Serta peran aktif
terhadap orang tua sangat ©penting untuk
menjalin kerjasama vyang baik antara guru,
siswa, dan orang tua untuk  mempermudah
pembelajaran di saat pandemi ini terjadi.
Dalam penelitian 1ini jelas berbeda dengan
penelitian sebelumnya, karna dalam penelitian ini
memfokuskan pada problematika pembelajaran daring
guru dan siswa kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah

Umuul Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir.

. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah Konsep yang dibangun
dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan
variabel-variabel vyang akan diteliti”. 23 Konsep
oprasional ini menjadi ukuran dalam melakukan
penelitian untuk mencari problem pembelajaran bagi

guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eidio yeH

23Burhan Bungin. Metologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta:

Prenada Media Group. 2010). Hlm. 57.
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Annurani pari 15 Tembilahan hilir di masa pandemi

saat ini, vyaitu:

1. Bagi guru

a.

Konten materi yang disampaikan secara
daring belum tentu bisa dipahami semua
peserta didik.

kemampuan guru terbatas dalam menggunakan
teknologi pada pembelajaran daring.
keterbatasan guru dalam melakukan kontrol

saat berlangsungnya pembelajaran daring.

2. Bagi siswa

a. Siswa kurang aktif dan tertarik dalam

mengikuti pembelajaran daring meskipun
mereka didukung dengan fasilitas yang
memadal dari segi ketersediaan perangkat
komputer, handphone/gadget, dan Jjaringan

internet.

. Siswa tidak memiliki perangkat

handphone/gadget yang digunakan sebagai
media belajar daring, kalaupun ada, 1itu
milik orangtua mereka. Jika belajar daring
siswa harus bergantian menggunakannya

dengan orang tua.
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Cereswell dalam sugiyono mengatakan Dbahwa
penelitian kualitatif Dberarti proses eksplorasi
dan memahami makna prilaku indvidu dan kelompok,
menggambarkan masalah sosial atau masalah
kemanusiaan.?® Motede kualitatif mencakup masalah
deskripsi murni tentang program dan pengalaman
orang dilingkungan penelitian.?*
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Meneurut M. Musfigon, “subjek penelitian
adalah sumber data yang dapat Dberupa orang,

27 Yang menjadi subjek

tempat, dokumen” .
penelitianviniy adalah gunu.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian 1ini vyaitu untuk

melihat proses pembelajaran daring dan apa saja

problematika pembelajaran daring di Madrasah

ueyejiqua] uipiAseuneiny |y

25 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. (Bandung:

Al fabeta, 2016). Hlm. 347.

26 Emzir. Metodologi Penelitiatif Pendidikan: Kuantitatif

dan Kualitatif. (Jakarta: Rajawali Pers. 2012). Hlm. 174.

27 Musfigon. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta:

Prestasi Pustakarya. 2012). Hlm. 97.
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Ibtdaiyah Ummul Qur’an Annurani parit 15

Tembilahan Hilir.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian di laksanakan di Madrasah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, 24

Juni 2021 sampai 25 September 2021.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, 1ia
harus memiliki banyak pengalaman tentang latar
penelitian. Ia Dberkewajiban secara suka rela
menjadi anggota tim penelitian walaupun sifatnya
informasi, sebagai tim dengan kebaikannya dan
dengan kesukarelaannya ia dapat memberikan
pandangan dari segi orang dalam nilai-nilai,
sikaf, prosesnya dan kebudayaan yang menjadi latar

penelitian tersebut.?®

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

28 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:

Remaja Rosdakarya. 2015). Hlm. 132.
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Informan dalam penelitian 1ini berjumlah 15
orang vang terdiri dari informan kunci vyang
berjumlah 2 orang yaitu guru kelas I dan kelas II
dan yang menjadi informan tambahan berjumlah 13
orang yaitu: 1 kepala sekolah 4 orang siswa dan 8
orang tua Madrasah Ibtidaiyah  Ummul Qur’An

Annurani parit 15 Tembilahan Hilir.

. Teknik Pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif yaitu, Wawancara, Observasi,
dan dokumentasi .?’

1. Metode Interview (Wawancara)

Interview (wawancara) menurut Esterbarg
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tannya Jjawab,
sehingga dapat dikonstruksikan maka dalam
suatu topik tertentu. Oleh karena itu
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penelitian ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti tetapi Jjuga apabila peneliti

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eidio yeH
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29 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan
(Bandung: Alfabeta. 2016). Hlm. 225.
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ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.3°

Wawancara vyang penulis lakukan adalah
wawancara terstruktur dengan guru kelas, siswa
dan kepala sekolah. 0leh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpulan data terlah
menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang arternatif
jawabanya pun telah disiapkan.3!

Peneliti melakukan wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15
Tembilahan Hilir dan mendatangi rumah masing-
masing narasumber untuk mendapatkan informasi,
mencari bukti dan data mengenai problematika
pembelajaran daring pada guru dan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
Parit 15 Tembilahan Hilir.

Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan

yang sedang berlangsung. Di dalam pengertian

ueyejiqua] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

30 Sugiyono. Opcit. 2016. Hlm. 231.
31 Sugiyono. Ibid. 2016. Hlm. 233.
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psikologi, observasi atau yang biasa disebut

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Observasi
dapat dilakukan melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

Observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman
suara.>?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode observasi untuk mencari dan
mengumpulkan data sesuai fakta. Observasi
dilakukan peneliti dengan cara meminta bukti
yang dikirimkan ke grup kelas terkait
pemberian tugas dan bagaimana cara pemberian
materi dari guru kepada siswa dan bukti berupa
pesan yéng diberikan‘guru kepada siswa dalam
grup kelas saat pembelajaran daring di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani

parit 15 Tembilahan Hilir.

3. Dokumentasi

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH
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Praktek.

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

(Jakarta: Rineka Cipta. 1998). Hlm. 146-147.
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yvang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup dan sketsa. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, vyang
dapat berupa gambar, patung dan film. Studi
dokumen merupakan perlengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.?33

Dalam pelaksanaan dokumentasi peneliti
mengambil beberapa cara pemberian tugas dan
cara penyampaian materi menggunakan WhatsApp
grup wali murid kepada siswa yang diambil saat
pembelajaran daring siswa Madrasah Ibtidaiyah
Ummu 1 Qur’an Annurani sebagai bukti
penelitian. Data 1ini di peroleh dari guru,
orang tua/siswa sebagai bukti perintah
melaksanakan penugasan dari guru dan lembar

kerja siswa (LKS) yang ada di pesan grup.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH

33 Sugiyono. Ibid. 2016. Hal. 240.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisa Data Hasil Wawancara
Analisis data hasil wawancara dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang peneliti
gunakan data ada tiga, yaitu Wawancara,

Observasi, dan Dokumentasi.

. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan

ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau

laporan vyang terinci. Laporan lapangan
sebagai bahan “mentah” disingkatkan,
direduksi, disusun lebih sistematis

ditonjolkan pokok-pokok yang penting.

. Penyajian Data

Setelah reduksi data kemudian data
dianalisis dan disajikan dalam kalimat-
kalimat vyang mempermudah pembaca dalam
memahami isi penelitiian yang telah

dilakukan

. Kesimpulan

Setelah pengumpulan data, meriduksi

data dan menyajikan data kemudian peneliti
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menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dilakuka.?3*

2. Analisis Data Hasil Observasi

data hasil observasi menggunakan

Analisis

rumus persentase:

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

Keterangan:
F
P = vE 100%
P = Angka Persentase
F = Frekuensi
N = Banyak Individu.?3°
Sedangkan standar kategori vyang digunakan
adalah
81% — 100% kategori sangat baik
: 61% - 80% kategori baik
0 E
¥ 41% - 60% kategori cukup baik
0
° 21%7+ 40%  kategoriy tidak baik:
[ : , .
5 0% - 20% rmrkategorirsangatitidak baik.3°
=
9
2
>
c
=
[
2
W)
7]
=
Q
3
34 Sugiyono. Opcit. 2016. Hlm. 246-249.
35 Anas Sudijono.Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta:
Raja Grafindo Persada. 2008). Hlm. 43.
: 36 Riduwan.Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian.

(Bandung: Alfabeta. 2005). Hlm. 15
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BAB IV

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data Dokumentasi

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ummul

Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir

Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
parit 15 tembilahan hilir adalah sebuah lembaga
pendidikan yang bertempat di Jalan Perigi Raja
parit 15 Tembilahan Hilir Kecamatan Tembilahan.
Sekolah berdiri pada tahun 2014 dan sekarang di
kepalai oleh bapak Syahrul Rahman.S.,Pd.

Secara Geografis lokasi Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir
cukup strategis karena berada di lingkungan

tempat tinggal masyarakat yang cukup ramai.

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an

Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir

a. Visi
Visi Madrasah Ibtidaiyah Ummu 1 Qur’an
Annurani adalah “ Mewujudkan peserta didik
cerdas, terampil berintaqg, cinta Qur’an dan

cinta Rasulullah”.

42
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b. Misi

1) Mendidik peserta didik menjadi cerdas dan
kreatif dalam pembelajaran

2) Melatih dan membiasakan peserta didik
menjadi terampil.

3) Menanamkan dasar-dasar keimanan yang kuat
kepada Allah SWT.

4) Membimbing peserta didik dalam tulis, baca
Qur’an dengan metode igra dan dalam

sholawat pada Rasulullah.

3. Keadaan Guru

Guru adalah jalan dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan dan Jjuga faktor dalam mencapai
tujuan pembelajaran itu sendiri, tanpa adanya
guru maka proses pembelajaran tidak bisa
berjalan, seorang guru Jjuga harus memiliki
kompetensi dan keﬁampuan dalam mengajar
terutama mengatur staregi dalam menghadapi
permasalahan di dunia pendidikan baik didalam
kelas ataupun di luar kelas seperti
pembelajaran yang telah dihadapi saat ini vyaitu
pembelajaran daring, demi mencapai  tujuan
pendidikan dan pembelajaran vyang diinginkan.

Adapun jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah Ummul
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Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir
berjumlah 11 orang.

Lebih Jjelasnya mengenai guru di Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani parit 15

Tembilahan Hilir dapat dilihat di dalam tabel
berikut ini:
Tabel IV.1

Keadaan Guru/I Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir Tahun

Ajaran 2021/2022

NO | NAMA GURU TGL LAHIR JABATAN | TMT
1 Syahrul Sei,junjan |Kepal 01-07-
Rahman, S.Pd | gan,27-10- | sekolah | 2015
g 1995
2 Agustina,S. | Pulau Guru 01-07-
Pd.I burung, 01- | kelas 2015
08-1989
3 Sri Yogyakarta | Guru 01-07-
Purwanti ,21-02- kelas 2015
1980
4 Nurul Tembilahan | Guru 01-07-
Inayah,S,Pd | ,07=-07- kelas 2018
I 1991
5 Armilis,S.P. | Parit Guru 01-07-
a. hamuntai,1"|kelas 2018
0-03-1992
6 Dian Tembilahan | Guru 01-07-
Noviatamisl | ,07-11- kelas 2017
ianti,S.Pd. | 1991
7 Liza Simpang Guru 02-01-
Safitri,S.H | enok, 05- kelas 2018
07-1982
8 Nurhasanah, | Tembilahan | Guru 01-07-
S.Pd. ,29-09- mapel 2018
1994
9 Desmawanti, | Tanjung Guru 01-07-
S.Ag. agung, 10- mapel 2015
03-1969
10 | Helmi Fuadi | Batang Guru
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tumu, 06— mapel
06-1996
11 | Nurbayati, Sungai Guru 02-01-
S.Pd.I beringin, 0 | mapel 2016
8-01-1975

4., Keadaan Siswa

Siswa merupakan hal vyang berperan dalam
pendidikan karena siswa adalah orang yang akan
di didik dengan ilmu pengetahuan, tanpa seorang
siswa maka kelangsungan pembelajaran akan
terhambat, dan siswa Jjuga merupakan paktor yang
harus diberikan strategi dalam mengajar, karna
siswa yang berbeda-beda pasti memiliki problem/
permasalahan terutama dalam pembelajaran daring
seperti ini. Adapun Jjumlah siswa Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15
Tembilahan Hilir yaitu

Untuk _lebih _Jjelasnya keadaan siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit
15 Tembilahan Hilir dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel IV.2
Keadaan Siswa/I Madrasah Ibtidaiyah Ummul

Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir Tahun
Ajaran 2021/2022

KELAS 2021/2022
L P JML JML KLS
I 13 9 22 1
II 6 10 16 1
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IIT 9 18 277 1
v 10 12 22 1
Y 9 13 22 1
VI 4 11 15 1
51 73 124 6

JUMLAH

5. Kurikulum yang digunakan

Kurikulum memiliki peran yang sangat
penting dalam pendidikan terutama dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan nasional yang
berkualitas dan relevan. Tanpa adanya kurikulum
maka proses pendidikan tidak dapat berjalan
secara sistematis serta mengarah pada tujuan
yang diinginkan.

Adapun kurikulum yang dipakai oleh Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15

Tembilahan Hilir adalah kurikulum 2013.

6. Sarana Prasarana

Sarana praéarana adalah komponen pokok yang
sangat menunjang dalam pendidikan guna
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tanpa sarana prasarana yang maksimal pendidikan
tidak dapat memberikan hasil vyang maksimal.
Kegiatan proses belajar mengajar akan sukses
apabila dengan sarana prasarana pendidikan yang

memadail dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan.
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Sesuai dengan pembelajaran dimasa pandemi
saat 1ini maka sarana prasarana sangat penting
dan harus paham dalam menggunakannya seperti
alat teknologi Smartphone vyang diperlukan pada
pembelajaran daring saat ini.

Selain dari Smartphone yang dimiliki setiap
guru Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
Parit 15 Tembilahan Hilir juga memiliki
beberapa sarana prasarana lainnya yang dapat

digunakan dalam pembelajaran.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Wawancara

a. Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Guru
dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir
Berikut pertanyaan dari ibu Ag. S.,Pd.i

“Pembelajaran daring saat ini sangat sulit
karena Dbanyak "mengalami  “kendala” apalagi
kami sebagai guru sangat sulit mengontrol
mereka belajar”.?’

Ditambah dengan pernyataan siswa yang

mengatakan tentang pembelajaran daring

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N edio sed (D)

S"Wawancara peneliti dengan Ibu Ag, 12 Juli 2021
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“belajar daring sangat sulit dan tidak enak,
kalau dirumah sepi dan membosankan.” 3

“sulit belajar lewat hp kak apalagi saya
tidak memiliki hp android dan datang kerumah
teman saya”?’

Fasilitas guru dan pemahaman guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring
Ibu Ag mengatakan:

“Allhamdulillah semua guru disini memiliki
fasilitas yang lengkap, dan pemahaman tentang
pembelajaran daring pun sudah sangat baik.
Semua guru Jjuga pandai dalam menggunkan
40

teknologi baik android ataupun leptop

Guru memberikan tugas melalui group wa

"Tugas yang 1ibu berikan ibu kirim melalui
group WA orang tua siswa. Sekitar jam 08 Ibu
foto dan kemudian ibu kirim”*!

Guru meminta siswa mengerjakan tugas

”"didalam pesan group guru meminta siswa
mengerjakan ‘tugas pada halaman sekian..

Guru menggunakan; metode ypenugasan dan media
handphone android.

"metode yang ibu gunakan metode penugasan ya

melalui androit”43
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38

Wawancara dengan Siswa (LA) Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan hilir 29 Juni 2021

3% Wawancara dengan siswa (HY), 29 Juni 2021.

40
41
42

Wawancara dengan ibu Ag 12 Juli 2021
Wawancara dengan Ibu Ag 12 Juli 2021
Wawancara peneliti dengan Ibu Ag, 12 Juli 2021

43Wawancara peneliti dengan Ibu Ag, 12 Juli 2021
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Ibu Ag mengatakan

"untuk pembelajaran tematik keterampilan
menghafal pancasila tugas seperti itu ibu
suruh dan membikin wvideo kemudian dikirim Wa
ibu”

Pembelajaran agama seperti AL-Qur’an hadist
juga berbentuk video hafalan kemudian dikirim
44

ke wa ibu gurunya

Penugasan yang dilakukan oleh guru setiap
hari

“ibu mengirim tugas itu setiap hari senin
sampai sabtu”

Ibu Ag mengatakan

“setiap orang tua siswa juga sering bertanya
tentang tugas kepada tetangganya yang sama
anaknya sekolah disini karena memang rumah
mereka hampir semua berdekatan jadi mereka
boleh datang kerumah teman terdakatnya”.

Perbedaan pemahaman siswa yang berbeda-beda

“pemahaman siswa, berbeda-beda ada vyang cepat
bisa dan adanjugaryang stidakytada yang lambat
dalam memahami Jjadi kami sebagai guru

kadangpun merasa bingung memberikan materi.®

.Problematika Pembelajaran Daring Pada Guru

Dan Siswa Kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir
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44Wawancara peneliti dengan Ibu Ag, 12 Juli 2021
4SWawancara peneliti dengan Ibu Sri, 12 Juli 2021
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Pak Ay R selaku Kepala Sekolah Mengatakan:

"pembelajaran daring saat ini sangat sulit,
banyak seakali keluhan dari pada siswa orang
tua juga dan guru dalam melaksanakan
pembelajaran daring tetapi vya bagaimana vya
saya pun sebagai kepala sekolah dan kami tim
guru harus bisa bekerja sama dalam menghadapi
situasi pembelajaran yang sangat sulit
146

seperti saat ini

Ibu Sri mengatakan proses pembelajaran tatap
muka lebih mudah dari pada pembelajaran
daring saat ini berikut pernyataanya:

“pembelajaran daring macam ini lebih sulit
dari pada tatap muka yang Jjauh lebih mudah
karena vya kita bertatap muka menjelaskan
secara langsung kepada anak jadi kita Jjuga
tau kemampuan anak sampai dimana kalau
pembelajaran daring tidak tau karna
mengerjakan latihannya dirumah apakah
mengerjakan senddi ri atau dibantu orang
tuanya”.?’

Ibu Ag mengatakan:

"pembelajaran daring sekarang sulit sekali
tapi va harus Dbagaimana vya karena sudah
peraturan belajar harus dari rumah vya kami
pihak guru harus mengikutinya demi kebaikan

kita semua”.*®
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46 Wawancara dengan kepala sekolah pak sy r, 29 juni 2021
47 Wawancara dengan wali kelas II ibu Sri, 12 juli 2021
48 Wawancara dengan wali kelas I Ibu Ag, 12 juli 2021
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Problematika pembelajaran daring

Ibu Ag mengatakan:

"pembelajaran daring ibu lakukan dengan
mengirim tugas ternyata banya keluhannya dan
permasalahannya, para orang tua yang datang
ke sekolah selalu mengeluh Jjuga karena vya
memang sulit mengajar dan membimbing anak
dirumah, anak vyang mengalami keluhan Jjuga
dalam pemberian tugas ialah ada anak vyang
tidak memiliki paket/kuota interenet Jjadi
tugas yang diberikan setiap hari akan
menumpuk Jjadi vyang bisa mengerjakan tugas
hanya beberapa, banyak tugas yang di berikan
juga mengakibatkan keluhan bagi siswa”.*’

Faktor problematika dalam pembelajaran daring
Ibu Ag dan Ibu Sri mengatakan:

“faktor disini ekonomi ya paket internet yang
sulit, disini kebanyakan orang tuanya buruh
petani, petani, buruh serabutan, nah sedang
spp aja mereka ada yang nunggak. Tapi tidak
semua anak /- ‘ataupun orangtuanya = memiliki
50

android semuatjuga”

Ibu Sri mengatakan:

"ada anak yang Jjuga memiliki smartphone Cuma
satu dibawa orang tuanya kerja di rumah dia
tak bisa lagi mengerjakan tugas”.>!

Kami pun pihak guru kadang Dbingung harus

memberikan materi vyang bagaimanalagi, Jjadi

ueyejique] uipiiseunelny V1S N edio sed (D)

49 Wawancara dengan wali kelas I Ibu Ag, 12 Juli 2021.
50 Wawancara dengan ibu wali kelas I dan II 12 Juli 2021
51 Wawancara dengan wali kelas II Ibu Sri, 12 Juli 2021
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kami bagi tugas dan materi vyang ada dibuku
dan kami foto karena masih ada anak vyang
masih belum bisa membaca dan ya harus dibantu
orang tuanya, Jjadi kami pihak guru harus
52

menyesuaikan dengan siswa juga”.

Ibu Ag mengatakan:

“nah disini ada anak yang di PAUD ada yang
tidak jadi ada anak yang belum bisa membaca
dan menulis ada juga yang sudah bisa membaca
dan menulis, orang tuanya mengajarkan dirumah
kadang tak sempat ditambah lagi ada anak yang
adek-beradeknya yang banyak, orang tua
memiliki anak kecil lagi Jjadi, dalam
pembelajaran daring sangat sulit, anak ada
yang kurang dan tidak diperhatikan orang
tuanya, dan kami sebagai guru Jjuga sulit
untuk memantau mereka dalam belajar.?>3

Pada saat pemberian tugas itu rata-rata
selalu 100 hasilnya karena mengerjakan
langsung orang tuanya, bagi anak yang benar-
benar mengerjakan; sendiriv itw akan ydilihat
pada saat ujian di sekolah kerna soal banyak
dibalik-balik "atau "di ulang dari tugas yang
pernah di berikan sebelumnya”.>!

Ibu Sri mengatakan:

"ada respon anak yang kurang pada
pembelajaran dan pada pemberian tugas dan

mereka tidak mengirim tugas itu kembali
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52 Wawancara dengan wali kelas II Ibu Sri, 12 Juli 2021.
53 Wawancara dengan wali kelas I Ibu Ag, 12 Juli 2021.
54 Wawancara dengan wali kelas I Ibu Ag, 12 Juli 2021.
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melalui group tersebut, dan ada anak Jjuga
yang memang mengerti pada tugas yang
diberikan ada Jjuga vyang tidak paham sama
sekali dan akhirnya orang tuanya lagi vyang
mengerjakan dan pihak guru sangat sulit
mengetahui kemampuan siswa saat pembelajaran
55

daring saat ini”.

Ditambah pernyataan dari wali murid ibu (LF)
mengatakan:

“pembelajaran daring saat ini payah embak
karena kami tidak memiliki hp android untuk
fasilitas anak kami belajar, apalagi membeli
kuota makin payah embak”>°

Wali murid Ibu (HY) mengatakan:

“apalagi kami harus di rumah terus sulit,
setiap pagi kami harus Dbekerja diluar jadi
untuk menemani anak belajar di pagi hari
sangat sulit bagi di rumah, mending di
sekolah vya Jjelas ada gurunya vyang Dbisa
membimbing belajar”.>’

Bu ,Ag mengatakan, solusi yang dapat dilakukan
dalam menghadapi = problematika pembelajaran
daring pada guru dan siswa Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15
Tembilahan hilir ialah:

”"Jadi keputusan itu semua dari kalau semua

guru pasti menginginkan untuk tetap masuk
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55 Wawancara dengan wali kelas II Ibu Sri, 12 Juli 2021.
56 Wawancara dengan wali murid Ibu LF
57 Wawancara dengan wali murid Ibu HY,
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tatap muka, Jjadi kami pihak sekolah
memutuskan untuk mengambil tugas ke sekolah
setiap senin dan kamis, hari senin mereka
mengambil tugas dan hari kamis mereka
mengantar tugas dan mengambil tugas baru, dan

timbah dengan les privat kerumah guru.”°®

2. Hasil Penelitian Observasi

Tabel IV.3

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI

PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

NO PERNYATAAN YA TIDAK

1

Guru memahami pembalajaran v
daring saat ini

Guru sulit menyampaikan
materi dalam pembelajaran 4
daring pada saat ini

Guru menggunakan teknologi v
(android) sebagai alat
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

Guru  memahami teknologi
(android) dalam v
pelaksanaan pembelajaran
daring saat_ini

Guru sulit mengontrol v
siswa dalam pembelajaran
daring saat ini

Guru menggunakan media v
dalam pembelajaran daring
saat ini

Guru sulit menggunakan v
media pembelajaran saat
ini

Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat 4
ini

ueyejiqua] ulpiiseunelny V1S N edio sed (D)

58 Wawancara dengan wali kelas I Ibu Ag, 12 Juli 2021.
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9 Guru menggunakan RPP dalam
pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan
tugas pada pembelajaran
daring saat ini?

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi
yang menarik

12 | Guru memiliki problem
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

13 | Kemampuan guru terbatas
dalam pembelajaran daring
saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam pembelajaran
daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami
pembelajaran ““daring  “saat
ini

20 | Apakah sulit dalam
memahami tugas dalam
pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian
kouta internet dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat
ini

24 | Siswa kurang aktif dalam
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mengikuti pembelajaran v
daring saat ini

Tabel IV.4
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI
PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

NO | PERNYATAAN YA TIDAK
1 Guru memahami 4
pembalajaran daring saat
ini
Guru sulit menyampaikan
materi dalam v

pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan
teknologi (android) v
sebagai alat dalam

melaksanakan pembelajaran
daring saat ini

4 Guru memahami ~ teknologi
(android) dalam v
pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol v
siswa dalam pembelajaran
daring saat ini

6 | Guru menggunakan media 4
dalam pembelajaran daring
saat, ini

7 Guru sulit” ““menggunakan 4
media pembelajaran - saat
ini

8 Guru menggunakan metode v
pembelajaran daring saat
ini

9 Guru menggunakan RPP v
dalam pembelajaran saat
ini

10 | Guru sulit memberikan v

tugas pada pembelajaran
daring saat ini?

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi v
yang menarik
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12 | Guru memiliki problem
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

13 | Kemampuan guru terbatas
dalam pembelajaran daring
saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam
pembelajaran daring saat
ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami
pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam
memahami tugas dalam
pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik
dalam pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah ada keterseddian
kouta internet-dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat
ini

24 | Siswa kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran
daring saat ini

57



ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

ueye|iqusay uipiAsesnelny |v1S Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

ueyejiqua] uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

58

Tabel IV.5
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI
PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR
NO PERNYATAAN YA TIDAK
1 Guru memahami pembalajaran v
daring saat ini
2 Guru sulit menyampaikan
materi dalam pembelajaran v
daring pada saat ini
3 Guru menggunakan teknologi

(android) sebagai alat v
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

4 Guru  memahami teknologi
(android) dalam v
pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol v

siswa dalam pembelajaran
daring saat ini

6 Guru menggunakan media 4
dalam pembelajaran daring
saat ini

7 Guru sulit menggunakan v
media pembelajaran saat
ini

8 Guru, -menggunakan metode v
pembelajaran ~~daring- “saat
ini

9 Guru menggunakan “RPP- dalam v
pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan v

tugas pada pembelajaran
daring saat ini

11 | Guru belum terbiasa dalam v
pemberian konten materi
yang menarik

12 | Guru memiliki problem
dalam melaksanakan v
pembelajaran daring saat
ini

13 | Kemampuan guru terbatas v
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dalam pembelajaran daring
saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam pembelajaran
daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami
pembelajaran daring @ saat
ini

20 | Apakah sulit dalam
memahami tugas dalam
pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian
kouta internet dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembe lajaran,+ daring saat
int

24 | Siswa kurang; raktif sdalam

mengikuti pembelajaran
daring saat ini
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Tabel IV.6
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI
PARIT 15TEMBILAHAN HILIR

NO PERYATAAN YA TIDAK
1 | Guru memahami pembalajaran v
daring saat ini
2 | Guru sulit menyampaikan
materi dalam pembelajaran v

daring pada saat ini
3 | Guru menggunakan teknologi

(android) sebagai alat v
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini
4 | Guru memahami teknologi
(android) dalam pelaksanaan v
pembelajaran daring saat
ini
5 | Guru sulit mengontrol siswa v

dalam pembelajaran daring
saat ini

6 | Guru menggunakan media v
dalam pembelajaran daring
saat ini

7 | Guru sulit menggunakan v
media pembelajaran saat ini

8 | Guru menggunakan metode v
pembelajaran daring saat
ini

9 | Guru menggunakan “RPP--‘dalam v

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas v
pada pembelajaran daring
saat ini

11 | Guru Dbelum terbiasa dalam

pemberian konten materi 4
yang menarik

12 | Guru memiliki problem dalam v
melaksanakan pembelajaran
daring saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas v
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14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam pembelajaran
daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran
daring saat ini

20 | Apakah sulit dalam memahami
tugas dalam pembelajaran
saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian
kouta internet dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat
ini :

24 | Siswa " kurang “aktif  dalam

mengikuti penbe lajaran

daring saat “ini
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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANT

PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

NO

PERYATAAN

YA

TIDAK

1

Guru memahami pembalajaran
daring saat ini

v

Guru sulit menyampaikan
materi dalam pembelajaran
daring pada saat ini

Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

Guru memahami teknologi
(android) dalam
pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

Guru sulit mengontrol
siswa dalam pembelajaran
daring saat ini

Guru menggunakan media
dalam pembelajaran daring
saat ini

Guru sulit menggunakan
media pembelajaran saat
ini

Guru, —menggunakan .-metode
pembelajaran ~~“daring  “saat
ini

Guru menggunakan “RPP- dalam
pembelajaran saat ini

10

Guru sulit memberikan
tugas pada pembelajaran
daring saat ini

11

Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi
yang menarik

12

Guru memiliki problem
dalam melaksanakan
pembelajaran daring saat
ini

13

Kemampuan guru terbatas




ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

ueyejiqua uipiAsednelny |v1S sefem bued uebunuadey uexiBniaw yepn uedinbuad ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

dalam pembelajaran daring
saat ini

63

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam pembelajaran
daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami
pembelajaran daring @ saat
ini

20 | Apakah sulit dalam
memahami tugas dalam
pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian
kouta internet dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembe lajaran + daring: Ssaat
ini

24 | Siswa kunang, raktif wdalam

mengikuti pembelajaran
daring saat ini




ueyeyquay uipikseunelny (1S uizies edue) undede ynjuaq Wejep 1ui sijn} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwiaw uep ueywnwnBuaw Buese)q 7

ueye|iqusay uipiAsesnelny |v1S Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

ueyejiqua] uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA GURU DAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANT

Tabel IV.8

PARIT 15TEMBILAHAN HILIR

NO

PERYATAAN

YA

TIDAK

1

Guru memahami
pembalajaran daring saat
ini

v

Guru sulit menyampaikan
materi dalam
pembelajaran daring pada
saat ini

Guru menggunakan
teknologi (android)
sebagai alat dalam
melaksanakan pembelajaran
daring saat ini

Guru memahami = teknologi
(android) dalam
pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

Guru sulit mengontrol
siswa dalam pembelajaran
daring saat ini

Guru menggunakan media
dalam pembelajaran daring
saat ini

Guru sulit menggunakan
media .. pembelajaran...saat
ind

Guru menggunakan. -metode
pembelajaran’ daring - saat
ini

Guru menggunakan RPP
dalam pembelajaran saat
ini

10

Guru sulit memberikan
tugas pada pembelajaran
daring saat ini

11

Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi
yang menarik

12

Guru memiliki problem
dalam melaksanakan
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pembelajaran daring saat
ini

13 | Kemampuan guru terbatas
dalam pembelajaran daring
saat ini

14 | Apakah sSiswa menyukai
pembelajaran daring saat
ini

15 | Apakah sulit memahami
materi dalam
pembelajaran daring saat
ini

16 | Siswa bosan dalam
pembelajaran daring saat
ini

17 | Siswa memiliki androit
untuk belajar

18 | Siswa tinggal di tempat
yang sulit mengakses
internet

19 | Siswa mengalami kesulitan
dalam memahami
pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam
memahami tugas dalam
pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik
dalam pemberian materi
pembelajaran

22 | Apakah~ ada ketersedian
kouta “internet ‘dari pihak
sekolah

23 | Apakah siswa malas~ dalam
pembelajaran daring saat
ini

24 | Siswa kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran
daring saat ini

65
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C. Pembahasan Hasil Analisis Penelitian

1.

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Guru Dan
Siswa Kelas I Dan II Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan
Hilir
Berdasarkan hasil wawancara dan tabel di
atas dapat diperoleh informasi bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran daring pada guru dan
siswa kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan
Hilir berjalan dengan baik (61,11%) dengan
pemberian materi dan tugas vyang diberikan
oleh guru melalui group WA dengan cara
menyebutkan halaman tugas dan difoto setiap
harinya. Akan tetapi cara tersebut masih
menimbulkan problem diantaranva:
a. siswa yang sulit mengerti dalam
pemberian tugas dan materi,
b. tingkat pemahaman siswa vyang berbeda-
beda,
c. kurangnya respon siswa dalam mengantar
tugas yang diberikan oleh guru,
d. keterbatasan kuota untuk mengakses

internet,
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e. kurangnya kerjasama orang tua dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran daring,
terutama pada tugas yang diberikan
orangtua langsung lah vyang mengerjakan

tugas tersebut.

Permasalahan ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nur Milati Aska Sekha
Apriliana dalam penelitianya bahwa memiliki
problematika dalam pembelajaran daring yaitu:
1) masalah kompetensi guru, 2) perbedaan
tingkat pemahaman siswa, 3) orang tua yang
tidak memiliki adroid, 4) kurangnya kerjasama
orang tua dan siswa di kelas IV MI Bustanul
Mubtadin, 5) keterbatasan sarana prasarana.59
Dari penelitian tersebut menandakan bahwa

terdapat kesamaan karena <adanya problematika

dalam melaksanakan pembelajaran daring.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH

59 Nur Milati Aska Sekha Apriliana. SkripsiProblematika
Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas IV MI Bustanul Mubtadin
:Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020. IAIN
SALATIGA. Hlm. 40-41.



ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

ueyejiqusay uipiAsesneny yLS Jelem Bued uebuiuadey uexiBnisw yepn uedinbusd q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

ueyejiqua] uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

68

Problematika Pembelajaran Daring Pada Guru
Dan Siswa Kelas I Dan II Madrasah Ibtidaiyah
Ummul OQur’an Annurani Parit 15 Tembilahan
Hilir
Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat
diketahui bahwa bukan guru saja yang memiliki
permasalahan dalam melaksanakan pembelajaran
daring namun ternyata di Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan
Hilir siswa banyak mengalami berbagai
problem/permasalahan. Berikut problematika
pelaksanaan pembelajaran daring kelas I dan
IT di Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani parit 15 Tembilahan Hilir yaitu:
Problematika pembelajaran daring adalah
yang menghambat dan mempersulit proses mencapai
satu tujuan pembelajaran seperti pembelajaran
daring saat ini. Pada proses pembelajaran
daring di Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani parit 15 Tembilahan Hilir terdapat
problematika diantara adalah:
a. Perbedaan tingkat pemahaman siswa
Pada dasarnya setiap orang memiliki

perbedaan dengan ciri, karekter, kemampuan
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lainya begitu Jjuga dengan siswa Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15
Tembilahan Hilir memiliki  karekter dan
tingkat pemahaman vyang berbeda dan gaya
belajar yang berbeda setiap siswanya
sehingga hal tersebut menjadi salah satu
masalah yang menghambat dalam pembelajaran
daring.

Ditambah dengan guru yang hanya
memberikan tugas tanpa memberikan
penjelasan materi terlebih dahulu. Banyak
tugas yang diberikan sering kali menjadi
keluhan bagi siswa apalagi bagi siswa yang
memiliki pemehaman lebih rendah.?®®

Setiap sSiswa memiliki tingkat
kecerdasan yang berbeda-beda, proses
pembeiajaran dariﬁg' yang berlangsung lama
membuat siswa Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir
mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran dari guru.

Temuan ini di dukung oleh Momon Sudarma

yang mengatakan bahwa menganggap semua
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peserta didik memiliki gaya belajar vyang
sama, dan guru memberikan tugas dan model
pembelajaran yang sama adalah kesalahan
dalam melaksanakan pembelajaran daring,
padahal secara teori setiap anak memiliki
gaya belajar yang berbeda.®
Siswa yang tidak memiliki android

Di Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani parit 15 Tembilahan Hilir Jjuga
memiliki permasalahan dalam alat teknologi
yaitu beberapa anak tidak memiliki
smartphone untuk menggunakan group WhatsApp
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru sekalipun mereka memiliki itu hanya
milik orang tuanya dan Cuma satu namun
ternyata permasalahnya adalah di dalam 1
keluarga dengan jumlah anak vyang banyak
tapi hanya memiliki 1 Smartphone dengan
dengan kebutuhan yang sama hingga mengalami
kendala bagi anak lainya, dan ditambah alat
tersebut juga diperlukan oleh orang tuanya.

Sesual dengan survey tahun 2020 vyang

menunjukkan adanya ketimpangan akses media

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

6lMomo Sudarma. Opcit. Hlm. 87.
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pembelajaran, vyang semakin dalam antara
anak-anak dari keluarga ekonomi mampu dan
kurang mampu. °° Bahwa fasilitas sangat
diperlukan bagi siswa dalam mengikuti
pembelajaran daring saat ini.

Masalah lainya ada orang tua vyang
memiliki handphone tapi tidak memiliki alat
teknologi sesesuil dengan kebutahan vyaitu
handphone pintar yang di katakan Android.
Hal tersebut menjadi permasalahan bagi anak
dalam melaksanakan pembelajaran daring saat
ini.

Temuan ini Jjuga sesuai dengan vyang
dikemukakan momon sudarma dalam bukunya
yaitu menganggap semua peserta didik
memiliki teknologi yang sama, pada
kenyafaannya hal 'tersebut berbeda karna
tidak semua anak memiliki alat tersebut ada
yvang memiliki hanya untuk chatting dan

telpon saja.®®
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Ketersediaan kouta yang terbatas

Kuota adalah hal vyang paling penting
dalam melaksanakan pembelajaran daring hal
ini sangat Dberpengaruh pada pada proses
pelaksanaan pembelajaran saat ini. Hal ini
juga terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir
tidak semua anak ataupun orang tua sama
mampu membeli kuota untuk mengakses
internet karena perbedaan ekonomi mereka
yang berbeda-beda sehingga mengakibatkan
permasalahan bagi anak dalam menjalani
proses pembelajaran daring.

Temuan ini sesuai dengan momon sudarma
dalam bukunya yaitu menganggap semua
peserta didik memiliki daya beli yang sama
padahal tidak dalam kehidupan nyatanya.®*
Kurangnya kerjasama orang tua dengan siswa.

Kurangnya kerjasama antara orang tua
dan siswa hal ini juga di hadapi di
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani
parit 15 Tembilahan Hilir yaitu ada orang

tua yang kurang memperhatikan anaknya dan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @
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bahkan tidak mendampingi anaknya belajar
dengan berbagai alasan sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing, ada anak yang
jumlah keluarganya banyak sehingga orang
tuanya kewalahan mendampingi dalam belajar
sehingga ada anak yang kurang dan tidak
mendapatkan bimbingan dari orang tuanya,
ditambah dengan guru yang hanya memberikan

tugas dan tanpa memberikan penjelasan

sehingga orang tua langsunglah vang
mengerjakan tugas tanpa membimbing
terdahulu anak tersebut untuk

mengerjakannya.

Temuan 1ni didukung dalam pendapat
momon  sudarma yaitu menganggap setiap
lingkungan belajar di rumah yang sama pada
kenyataanya hal fersebut berbeda dengan
65

keadaan realita kehidupan.

Hal ini juga dikemukakan oleh Nur

Milati Aska Sekha Apriliana, dalam
Skripsinya, bahwa permasalahan tersebut
Jjuga ditemukan pada penelitian yang

dilakukannya pada tahun 2019/2020 yaitu:
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1) perbedaan pemahaman peserta didik,
dimana para siswa nya memiliki tingkat
pemahaman dan karekter vyang berbeda dalam
memahaami tugas tanpa penjelasann materi
menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran daring, 2) orang tua yang
tidak memiliki android, memang alat
teknologi salah satu masalah dalam
melaksanakan pembelajaran daring, 3)
kurangna kerjasama orang tua dan siswa, hal
ini Jjuga ditemui dalam pelaksaan
pembelajaran daring dimana orang tua
cenderung tidak menemani putra-putrinya
belajar di rumah dikarenakan dengan
berbagai alasan yaitu karena sibuk

bekerja.®®

ueyepque uipiAsennelny |vis N eidio xed Q)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang
problematika pembelajaran daring pada guru dan
siswa kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir maka
terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran daring pada guru dan
siswa kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan Hilir
sudah terlaksana ~dengan  baik karena guru
memberikan penugasan dan materi selama
pelaksanaan pembelajaran daring melalui
teknologi android dengan menggunakan group WA
kelas I dan II

2. Problematika /atau masalah yang dihadapi. proses
pembelajaran daring pada guru'.dan siswa kelas
I dan II Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an
Annurani parit 15 Tembilahan sebagai berikut

a. Masalah vyang Dberkaitan dengan tingkat
pemahaman siswa yang berbada-beda, karena
setiap siswa memiliki kemampuan dan

kecerdasan vyang Dberbeda sehingga akan
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sulit bagi anak yang sedikit lambat dalam
memahami tugas ataupun materi vyang hanya
disampikan melalui pesan group.

Kurangnya fasilitas siswa vyaitu alat
teknolgi (android) untuk mengikuti proses
pembelajaran daring, disebabkan ekonomi
orang tua mereka yang berbada-beda
sehingga Jjadi masalah bagi mereka vyang
mengikuti pembelajaran daring.

Ketersedian kuota yang terbatas, bagi
siswa yang ekonomi rendah maka kuota juga
akan menjadi permasalahan bagi pihak
kelurganya.

Kurangnya kerjasama orang tua dan siswa,
kesibukan orang tua vyang bermacam-macam
membuat orang tua tidak memiliki waktu
untuk membimbing anaknya untuk Dbelajar
dirumah sehingga anak lebih banyak bermain
dan tugas pun akhirnya akan dikerjakan

oleh orang tuanya langsung.

Melalui uraian diatas, ada beberapa hal yang

harus

diperhatikan untuk mengatasi problematika

pembelajaran daring pada guru dan siswa kelas I
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dan II Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani

parit 15 Tembilahan Hilir untuk meningkatkan

kualitas pendidikan antara lain:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Hendaknya tetap memberikan penyuluhan atau

mengadakan  pertemuan terhadap wali murid

tentang pentingnya penggunaan smartphone dan

kerja sama dalam membimbing siswa melewati

proses pembelajaran daring saat ini.

Guru Kelas

a. Untuk tetap memberikan motivasi dan
dorongan untuk terus belajar kepada siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran yang
dilakukan dari rumah saat ini.

b. Dan meminta orang tua untuk membimbing anak
dalam mengikuti pembelajaran daring.

c.Seoraﬁg guru juéa harus Dbisa memahami
karekteristik setiap siswa vyang Dberbeda-
beda.

Bagi siswa hendaknya tetap belajar meskipun

dari rumah dan tidak banyak bermain saja.

Penelitian Lanjutan
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Berikut beberapa saran yang peneliti ajukan
berkenaan dengan problematika pembelajaran
daring ialah

a. Penelitian hanya dilaksanakan pada kelas I
dan II MI/SD. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian mendalam pada kelas III sampail
kelas VI MI/SD terkait problematika
pembelajaran daring.

b. Peneliti hanya mengambil kelas rendah vyaitu
kelas I dan II sehingga tidak dapat
mengambarkan problematika pembelajaran
daring pada keseluruhan. Oleh karena itu
penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan
pada kelas III sampai kelas VI vyang akan
lebih luas melibatkan unsur lain, sehingga
dapat‘ mengetahui secara rinci dan Jelas
masalah apa saja vyang di hadapi dalam
melaksanakan pembelajaran daring dan
problematika pembelajaran daring.

Demikian penelitian ini telah dilakukan dan

disusun dalam bentuk skripsi. Besar harapan
peneliti agar skripsi ini dapat memberikan

sumbangan kepada berbagai pihak yang terkait yakni
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA
PADA SISWA MADRASAH
PARIT 15 TEMBILAHAN

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’'AN ANNURANT

HILIR
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA
MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI
PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

Nama Guru : Agustina., S.Pd.I

Hari/Tanggal : Senin 12 Juli 2021

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur'’an

Annurani parit 15 Tembilahan Hilir

Jabatan : Guru kelas I

NO ASPEK PERTANYAAN WAWANCARA JAWABAN
HASIL
WAWANCARA

1 Bagimana pelaksaan pembelajaran

daring di Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani parit 15
Tembilahan Hilir?

2 Bagaimana cara guru mengajar
pada pembelajaran daring saat
ini?

3 Apakah semua guru memiliki
fasilitas untuk melaksankan

pembelajaran daring?

4 Bagaimana pemahaman guru
terhadap sistem pembelajaran
daring saat ini?

5 Apakah semua guru mahir dalam
menggunakan alat teknologi?

6 Bagaimana pemahaman siswa dengan
pembelajaran daring saat ini?

7 Apakah guru menggunakan RPP
dalam melaksanakan pembelajaran
daring?

8 Kapan tugas diberikan kepada

siswa dan bagimana pemberian
tugas bagi anak yang tidak
memiliki androit

9 Bangaimana dengan evaluasi vyang
dilakukan guru pada saat
pembelajaran daring saat ini?

10 Bagaimana dengan siswa yang
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA
MADRASAH IBTIDAIYAH UMMUL QUR’'AN ANNURANI

PARIT 15 TEMBILAHAN HILIR

Nama Guru : Sri Purnamawati, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Senin 12 Juli 2021
Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur'’an
Annurani parit 15 Tembilahan Hilir
Jabatan : Guru kelas 2
NO ASPEK PERTANYAAN WAWANCARA JAWABAN
HASIL
WAWANCARA
1 Bagimana pelaksanaan pembelajaran
daring di Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani parit 15 Tembilahan
Hilir?
2 Bagaimana cara guru mengajar pada
saat pembelajaran daring saat ini?
3 Apakah semua guru memiliki fasilitas
untuk melaksanakan pembelajaran
daring?
4 Apakah semua guru mahir dalam
menggunakan alat teknologi?
5 Bagaimana pemahaman guru terhadap
sistem pembelajaran daring?
6 Bagaimana pemahaman siswa dengan
pembelajaran daring saat ini?
g Apakah guru menggunakan RPP dalam
melaksanakan pembelajaran daring?
8 Kapan tugas diberikan kepada siswa
dan bagimana pemberian tugas bagi
anak yang tidak memiliki android?
9 Bangaimana dengan evaluasi yang
dilakukan guru pada saat pembelajaran
daring saat ini?
10 | Bagaimana dengan siswa yang







BAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN
HILIR

NO PERNYATAAN YA TIDAK

1 Guru memahami pembalajaran daring
saat ini

2 Guru sulit menyampaikan materi

dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 Guru memahami teknologi (android)
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol siswa dalam
pembelajaran daring saat ini

6 Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 Guru menggunakan RPP dalam

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini?

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam




pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi
dalam pembelajaran daring saat
ini

16 | Siswa bosan dalam pembelajaran
daring saat ini

17 | Siswa memiliki androit untuk
belajar

18 | Siswa tinggal di tempat vyang
sulit mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam memahami tugas
dalam pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring

saat ini




LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN
HILIR

NO | PERNYATAAN YA TIDAK

1 Guru memahami pembalajaran daring
saat ini

Guru sulit menyampaikan materi

dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 Guru memahami teknologi (android)
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol siswa dalam
pembelajaran daring saat ini

6 Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 Guru menggunakan RPP dalam

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini?

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam
pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai pembelajaran
daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi dalam
pembelajaran daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam pembelajaran
daring saat ini

17 | Siswa memiliki androit untuk
belajar




18 | Siswa tinggal di tempat yang sulit
mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam memahami tugas
dalam pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran daring saat ini




LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS I MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN
HILIR

NO | PERNYATAAN YA TIDAK

1 Guru memahami pembalajaran daring
saat ini

2 Guru sulit menyampaikan materi

dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 Guru memahami teknologi (android)
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol siswa dalam
pembelajaran daring saat ini

6 Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 Guru menggunakan RPP dalam

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam
pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi
dalam pembelajaran daring saat
ini

16 | Siswa Dbosan dalam pembelajaran
daring saat ini




17 | Siswa memiliki androit untuk
belajar

18 | Siswa tinggal di tempat vyang
sulit mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam memahami tugas
dalam pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring

saat ini




LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN
HILIR

NO PERYATAAN YA TIDAK

1 | Guru memahami pembalajaran daring
saat ini

2 | Guru sulit menyampaikan materi

dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 | Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 | Guru memahami teknologi (android)
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 | Guru sulit mengontrol siswa dalam
pembelajaran daring saat ini

6 | Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 | Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 | Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 | Guru menggunakan RPP dalam

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam

melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam
pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai pembelajaran
daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi dalam
pembelajaran daring saat ini

16 | Siswa bosan dalam pembelajaran
daring saat ini

17 | Siswa memiliki androit untuk
belajar




18 | Siswa tinggal di tempat yang sulit
mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam memahami tugas
dalam pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran daring saat ini




LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN

HILIR
NO | PERYATAAN YA TIDAK
1 Guru memahami pembalajaran
daring saat ini
2 Guru sulit menyampaikan materi

dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam
melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 Guru memahami teknologi
(android) dalam pelaksanaan
pembelajaran daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol siswa
dalam pembelajaran daring saat
ini

6 Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 Guru menggunakan RPP dalam

pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam
melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam
pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai
pembelajaran daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi
dalam pembelajaran daring saat
ini

16 | Siswa Dbosan dalam pembelajaran
daring saat ini




17

Siswa memiliki androit untuk
belajar

18 | Siswa tinggal di tempat vyang
sulit mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring
saat ini

20 | Apakah sulit dalam memahami
tugas dalam pembelajaran saat
ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam

mengikuti pembelajaran daring
saat ini




LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GROUP WhatsApp KELAS II MI

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA SISWA MADRASAH
IBTIDAIYAH UMMUL QUR’AN ANNURANI PARIT 15 TEMBILAHAN

HILIR

NO | PERYATAAN YA TIDAK

1 Guru memahami pembalajaran daring
saat ini

2 Guru sulit menyampaikan materi
dalam pembelajaran daring pada
saat ini

3 Guru menggunakan teknologi
(android) sebagai alat dalam
melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

4 Guru memahami teknologi (android)
dalam pelaksanaan pembelajaran
daring saat ini

5 Guru sulit mengontrol siswa dalam
pembelajaran daring saat ini

6 Guru menggunakan media dalam
pembelajaran daring saat ini

7 Guru sulit menggunakan media
pembelajaran saat ini

8 Guru menggunakan metode
pembelajaran daring saat ini

9 Guru menggunakan RPP dalam
pembelajaran saat ini

10 | Guru sulit memberikan tugas pada
pembelajaran daring saat ini

11 | Guru belum terbiasa dalam
pemberian konten materi yang
menarik

12 | Guru memiliki problem dalam
melaksanakan pembelajaran daring
saat ini

13 | Kemampuan guru terbatas dalam
pembelajaran daring saat ini

14 | Apakah siswa menyukai pembelajaran
daring saat ini

15 | Apakah sulit memahami materi dalam
pembelajaran daring saat ini

16 | Siswa Dbosan dalam pembelajaran
daring saat ini

17 | Siswa memiliki androit untuk

belajar




18 | Siswa tinggal di tempat yang sulit
mengakses internet

19 | Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran daring saat
ini

20 | Apakah sulit dalam memahami tugas
dalam pembelajaran saat ini

21 | Siswa tidak tertarik dalam
pemberian materi pembelajaran

22 | Apakah ada ketersedian kouta
internet dari pihak sekolah

23 | Apakah siswa malas dalam
pembelajaran daring saat ini

24 | Siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran daring saat ini

Pelaksaan pembelajaran daring di Madrasah Ibtidaiyah
Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir, di

gunakan rumus:

v
I

F

— X 100

N

P = Angka Prasesentasi

F = Frekuensi yang sedang dicari

N = Jumlah Frekuensi
88

P =— X 100%
144

P = 61,11% (Cukup Baik)

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi
bahwa jawaban “YA” sebanyak 88 kali (61,11%) dan

jawaban “Tidak” sebanyak 56 kali (38,89%)



DOKEMENTASI

Pengantaran surat riset kepada bapak kepala sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15
Tembilahan Hilir

Alamat : JI. Perigi Raja Lr. Mahkota Raja Parit 15 Tembilahan Hilir




Foto Plang Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Umul Qur’an
Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir




Foto Bersama Kepala Sekolah Dan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir

Foto wawancara bersama ibu wali kelas I Madrasah

Ibtidaiyah Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir



Foto bersama ibu wali kelas II Madrasah Ibtidaiyah

Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir

—— -
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Foto wawancara dengan siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah

Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir



Foto wawancara dengan siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah

Ummul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir

'7,) Al QUAD CAMERA
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Foto wawancara siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Ummul
Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir



Foto Wawancara dengan siswa kelas II Madrasah

Ibtidaiyah Umul Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan

Hilir



Foto orang tua membimbing anaknya belajar dirumah

menggunakan teknologi group WA







Pembelajaran daring yang dilaksanakan melalui group

Chat WhatsApp kelas I dan II Madrasah Ibtidaiyah Ummul

Qur’an Annurani Parit 15 Tembilahan Hilir
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